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ABSTRAK

Elsa Radiati: Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Talk Write (TTW) Terhadap Pemahaman Konsep Matematika
Peserta Didik Kelas VII SMPN 12 Padang

Pemahaman konsep matematika merupakan salah satu kemampuan yang harus
dikuasai oleh peserta didik, karena merupakan dasar bagi peserta didik dalam
memahami matematika. Berdasarkan hasil observasi, pemahaman konsep matematika
dan aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang Tahun Pelajaran
2017/2018 masih rendah dan perlu ditingkatkan lagi agar peserta didik dapat
memahami konsep dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
aktivitas belajar peserta didik serta mengetahui apakah pemahaman konsep
matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe
TTW lebih baik daripada yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas
VIl SMPN 12 Padang.

Penelitian ini merupakan gabubangan penelitian deskriptif dan kuasi
eksperimen dengan rancangan Static Group Design. Populasi penelitian adalah
peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang. Penarikan sampel dilakukan secara acak
dengan mengundi kelas. Sampel penelitiannya adalah peserta didik kelas VII 1
sebagai kelompok eksperimen dan kelas VII 3 sebagai kelompok kontrol.
Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan tes pemahaman konsep
matematika. Teknik analisis data menggunakan uji U Mann-Whitney.

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh P-value = 0,0486 < a = 0,05,
disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran kooperatif tipe TTW lebih baik daripada yang belajar
dengan pembelajaran konvensional. Jadi, model pembelajaran kooperatif tipe TTW
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika peserta didik.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu peradaban bangsa terlebih
dalam konteks pembangunan bangsa dan Negara. Menurut Hamalik (2012:3)
pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi seseorang supaya
mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya. Dalam dunia
pendidikan, matematika menjadi satu bagian yang memegang peranan penting.

Matematika merupakan salah satu ilmu yang dapat mencerdaskan dan
menunjang kemajuan suatu bangsa, karena berperan membentuk pola pikir manusia
agar mampu berpikir logis, praktis, dan sistematis serta memutuskan masalah dengan
cepat dan tepat. Oleh karena itu, matematika menjadi mata pelajaran yang wajib
dipelajari dan diajarkan mulai dari jenjang pendidikan dasar sampai perguruan tinggi.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 58 Tahun 2014, salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah
pemahaman konsep. Pemahaman konsep merupakan penguasaan terhadap materi
pelajaran di mana seseorang dapat mengungkapkan kembali konsep yang telah
disampaikan kepadanya dengan bahasa sendiri dan mampu mengaplikasikannya
dalam menyelesaikan persoalan dalam matematika.

Dalam pembelajaran matematika diharapkan terjadi interaksi antara guru dan

peserta didik. Dengan adanya interaksi ini, guru dapat mengetahui gambaran tentang



pemahaman konsep matematika yang diperolen peserta didik. Pembelajaran
matematika tidak akan berhasil apabila peserta didik tidak memahami konsep dengan
baik. Pemahaman konsep yang baik merupakan hal yang penting dalam mempelajari
matematika, karena bermanfaat bagi peserta didik untuk langkah awal dalam proses
menalarkan, memecahkan masalah, hingga mengkomunikasikan permasalahan
matematika. Dalam matematika terdapat konsep prasyarat sebagai dasar untuk
memahami konsep selanjutnya atau konsep yang saling terhubung dan
berkesinambungan. Pemahaman konsep matematika yang salah berakibat pada
kesalahan konsep berikutnya. Peserta didik yang mempunyai pemahaman konsep
yang baik adalah mereka yang mampu memahami keterkaitan antara satu konsep
dengan konsep lainnya. Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik
menyebabkan tujuan matematika yang lainnya sulit tercapai dan hal ini juga
berdampak kepada hasil belajar mereka nantinya.

Berdasarkan hasil observasi di kelas VII SMPN 12 Padang pada tanggal 2
Oktober sampai 14 Oktober 2017, terlihat di awal pembelajaran guru memulainya
dengan menyampaikan tujuan, memberikan apersepsi, serta memberikan motivasi
terkait materi yang akan dipelajari kepada peserta didik, kemudian guru memberikan
sebuah permasalahan awal untuk menarik minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajran. Selanjutnya, guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
membaca, mengomentari, menanya, mencari informasi mengenai permasalahan yang
diberikan dengan teman sebangkunya. Guru memberikan soal latihan dan meminta

peserta didik untuk mengerjakannya dan dibahas di depan kelas. Melalui pemberian



latihan tersebut diharapkan peserta didik akan mengerti dan mau berperan aktif dalam
menyelesaikannya. Pada akhir pembelajaran guru memberikan tugas rumah untuk
melihat sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang diberikan.
Namun, pada kenyataannya saat kegiatan pembelajaran sebagian peserta didik
tampak mendengarkan dan mencatat materi yang diberikan dan sebagian lainnya
hanya mendengarkan tanpa mencatat. Ketika mengerjakan latihan, beberapa peserta
didk membentuk kelompok sendiri untuk berdiskusi menyelesaikan soal yang
diberikan, sedangkan yang lainnya lebih banyak mengobrol dan hanya menyalin
pekerjaan temannya yang mengerjakan latihan tanpa menggunakan pengetahuannya
sendiri. Guru sudah berusaha menegur peserta didik untuk mengerjakan latihan secara
individu, namun mereka hening dan berpura-pura mengerjakan beberapa saat saja.
Selama proses pembelajaran peserta didik cenderung tidak aktif dan tidak memaknai
apa yang diberikan oleh guru. Akibatnya, pembelajaran matematika kurang bermakna
bagi peserta didik dan mereka hanya menerima materi yang disajikan guru tanpa
bertanya lebih lanjut. Pada saat diminta untuk menuliskan hasil pekerjaan mereka di
depan kelas, tidak ada yang mau mengerjakan dan mereka tidak percaya diri dengan
jawaban yang dibuatnya. Akan Tetapi, ketika diberi tahu bahwa peserta didik yang
mau mengerjakan di papan tulis akan diberikan nilai tambah, beberapa dari mereka
ada yang mengangkat tangan untuk maju ke depan. Peserta didik masih beranggapan
guru sebagai sumber informasi, sehingga peserta didik kurang mandiri dan tidak

berani mengemukakan pendapatnya sendiri.



Selama pembelajaran, guru sudah berusaha menanyakan apakah peserta didik
mengerti dengan penjelasan yang diberikan dan mereka menjawab mengerti. Namun,
dalam menjawab latihan maupun ujian yang dikerjakan secara induvidu dan diberikan
soal yang sedikit berbeda dari contoh atau latihan sebelumnya, sebagian peserta didik
mengalami kesulitan bahkan ada yang tidak bisa mengerjakannya. Hasil yang
diperoleh peserta didik jauh dari yang diharapkan oleh guru. Peserta didik selalu
diberi kesempatan oleh guru untuk mengajukan pertanyaan, namun hanya sebagian
dari mereka yang bertanya. Peserta didik terlihat takut dan malu bertanya meskipun
mereka tidak mengerti.

Beberapa hasil studi dan penelitian menyatakan bahwa aktivitas belajar peserta
didik sangat mempengaruhi hasil belajar dan pemahaman konsep matematika mereka.
Hasil belajar peserta didik yang memiliki keaktifan tinggi lebih baik daripada mereka
yang keaktifannya rendah. Pentingnya aktivitas belajar dalam pembelajaran supaya
pemahaman konsep peserta didik baik sehingga menghasilkan hasil belajar yang baik.
Aktivitas belajar peserta didik yang keaktifan nya rendah, akan menyebabkan
pemahaman konsep matematika juga rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik dapat dilihat dari
jawaban peserta didik yang masih belum tepat dalam menjawab soal yang diberikan
oleh guru. Berikut contoh jawaban peserta didik untuk soal yang terkait indikator
pemahaman konsep, dengan materi bentuk aljabar.

Soal: Kurangkan 5x — 3y + 7 dari 5y — 3x — 4 maka hasilnya adalah



Salah satu contoh jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 1:
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Gambar 1. Contoh Jawaban Peserta Didik A

Dari Gambar 1 terlihat bahwa dari awal menyelesaikan soal tersebut, peserta
didik A sudah salah dalam mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep. Peserta
didik A kurang memperhatikan pertanyaan pada soal dan belum memahami konsep
pengurangan yang memakai tanda hubung “dari” dalam bentuk aljabar. Peserta didik
A menuliskan proses pengurangan bentuk aljabar biasa, yaitu langsung dengan
menjabarkan, lalu mengumpulkan suku sejenis dan mengoperasikannya. Sebagian
besar peserta didik pun menuliskan jawaban yang hampir sama. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan peserta didik dalam menyatakan ulang konsep yang telah
dipelajari dan mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep masih rendah.

Selanjutnya, contoh jawaban peserta didik yang masih salah dalam menjawab

soal yang diberikan untuk soal yang berbeda:

Xy

Soal: Bentuk sederhana dari bentuk aljabar 53— adalah

Xy

Salah satu contoh jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 2:
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Gambar 2. Contoh Jawaban Peserta Didik B



Dari gambar 2, peserta didik B belum menerapkan konsep cara
menyederhanakan pembagian pecahan bentuk aljabar. Peserta didik B menuliskan
pembagian pecahan bentuk aljabar menjadi sama antara pembilang dan penyebutnya.
Hal ini merupakan kesalahan, dan langkah yang seharusnya dalam proses pembagian
pecahan adalah mengalikan pecahan tersebut dengan kebalikannya, yaitu balik
penyebut pembagi menjadi pembilang dan pembilang pembagi menjadi penyebut.
Selanjutnya, kalikan pecahan tersebut. Selain itu, dalam mengoperasikan bentuk
aljabar peserta didik masih melakukan kesalahan. Tidak sedikit peserta didik yang
memberikan jawaban seperti peserta didik B. Hal ini menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam menerapkan konsep secara logis dan mengidentifikasi sifat
operasi atau konsep masih rendah.

Selain itu, juga terlihat jawaban peserta didik yang masih salah dalam
menjawab soal yang diberikan pada gambar 3 untuk soal yang berbeda:

Soal: Pak Tohir memiliki sebidang tanah berbentuk persegi dengan sisi-sisinya

(10 — x)m. Ditanah tersebut ia akan membuat kolam ikan berbentuk
persegi dengan sisi-sisinya (8 — x)m. Jika ia menyisakan tanah itu
seluas 28 m?, maka luas tanah Pak Tohir sebenarnya adalah.

Salah satu contoh jawaban peserta didik dapat dilihat pada Gambar 3:
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Gémbar 3. Contoh Jawaban Peserta Didik C

Gambar 3 menunjukkan peserta didik C tidak menuliskan apa yang diketahui
pada soal. Selanjutnya, peserta didik C belum memahami apa yang ditanyakan pada
soal, hal ini terlihat pada akhir penyelesaiannya. Peserta didik C kurang tepat
memahami masalah yang menyatakan “Ditanah tersebut ia akan membuat kolam ikan
dan menyisakan tanah itu seluas 28 m?", terlihat dari jawabannya yang
menambahkan luas tanas dengan luas kolam lalu tanpa menambahkan 28 m? pada
luas kolam untuk tanah yang disisakan. Seharusnya, ia mengurangi luas tanah dengan
luas kolam yang sudah ditambahkan 28 m?. Tidak sedikit peserta didik melakukan
kesalahan yang sama seperti peserta didik C. Hal ini menunjukkan kemampuan
peserta didik dalam menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi
matematika dan juga belum mampu mengaitkan berbagai konsep dalam matematika
maupun luar matematika masih rendah.

Berdasarkan uraian di atas, terlihat bahwa peserta didik belum memahami
konsep materi yang telah dipelajari sehingga mereka tidak bisa menjawab soal-soal
yang diberikan. Kondisi ini berpengaruh pada hasil belajar peserta didik dan pada

tujuan pembelajaran matematika sulit untuk dicapai. Lebih dari 50% dari jumlah



peserta didik yang mendapatkan hasil belajar dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditetapkan adalah 75. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
pemahaman konsep matematika peserta didik masih rendah.

Rendahya pemahaman konsep berkaitan dengan proses pembelajaran. Proses
pembelajaran matematika yang baik dapat membantu aktivitas belajar dan
pemahaman konsep matematika peserta didik meningkat. Upaya yang sangat
diperlukan adalah peran aktif peserta didik dan penerapan model pembelajaran yang
tepat oleh guru. Guru matematika sebagai pihak yang terlibat langsung dalam proses
pembelajaran  berperan penting dalam mengupayakan tercapainya tujuan
pembelajaran matematika itu sendiri. Guru hendaknya berupaya mempersiapkan
pembelajaran sesuai dengan Kkarakteristik peserta didik, sehingga mampu
memfasilitasi peserta didik agar lebih mudah memahami konsep-konsep yang
diajarkan dan pembelajaran lebih bermakna.

Salah model pembelajaran yang cocok diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman konsep dan membuat peserta didik aktif dalam memperoleh pengetahuan
adalah merancang kegiatan pembelajaran yang efektif adalah model pembelajaran
kooperatif. Hal ini dikarenakan model pembelajaran kooperatif memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja sama secara berkelompok, sehingga
mereka dapat saling bertukar pikiran dan saling membantu sesamanya serta
bertanggung jawab terhadap kelompoknya. Model pembelajaran ini diperkirakan

cocok diterapkan karena selama proses pembelajaran peserta didik sudah tampak



mengerjakan latihan dengan teman sebangkunya ataupun membentuk kelompok kecil
tanpa perintah dari guru sebelumnya.

Model pembelajaran kooperatif yang sesuai dengan karakteriktik peserta didik
di SMPN12 Padang adalah model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write
(TTW). Menurut Suyatno (2009:66) dalam model pembelajaran kooperatif tipe TTW
dimulai dengan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, mengkritisi, dan aternatif
solusi), hasil bacaannya dikomunikasikan dengan diskusi, dan kemudian menulis
hasil diskusi. Suatu model pembelajaran yang diharapkan dapat menumbuh
kembangkan kemampuan pemahaman konsep peserta didik adalah model
pembelajaran kooperatif tipe TTW.

Model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write dimulai dari keterlibatan
peserta didik dalam berpikir sendiri dalam kelompok setelah membaca materi atau
persoalan yang disajikan dalam LKPD. Pada tahap think, peserta didik secara
individu memikirkan kemungkinan jawaban (penyelesaian), membuat catatan kecil
tentang ide-ide yang terdapat pada bacaan. Pada tahap ini peserta didik menyatakan
ulang sebuah konsep yang telah dipelajari, dan memberikan contoh/ bukan contoh.
Selanjutnya, pada tahap talk peserta didik diberi kesempatan untuk merefleksikan,
menyusun, serta menguji (sharing) ide-ide dalam kegiatan diskusi kelompok. Pada
tahap ini guru memberi kesempatan kepada peserta didik untuk merefleksikan ide-ide
dalam diskusi kelompok dengan menghubungkan masalah dengan pengetahuan yang
telah dimiliki, serta dapat mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu

sesuai dengan konsepnya. Kemudian pada tahap write, peserta didik menuliskan ide-
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ide yang diperolehnya dari kegiatan tahap pertama dan kedua. Kegiatan menulis ini
dapat mengaitkan konsep dalam konsep matematika maupun diluar matematika,
memberikan contoh/ bukan contoh, serta dapat menyajikan konsep dalam berbagai
macam bentuk representasi matematika (tabel, grafik, diagram). Dari ketiga tahap
diatas, dapat juga diamati aktivitas belajar peserta didik, seperti aktivitas: visual, oral,
listening, writing, drawing, motor, mental, dan emotional. Melalui model
pembelajaran kooperatif tipe TTW ini, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas
belajar dan kemampuan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII
SMPN 12 Padang dalam pembelajaran matematika.

Berdasarkan uraian di atas, penulis telah melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write
(TTW) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik Kelas VII
SMPN 12 Padang ”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasi beberapa
permasalahan sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang
dalam pembelajaran matematika masih rendah.

2. Peserta didik tidak mau mengerjakan sendiri latihan yang diberikan guru.

3. Peserta didik terbiasa mengerjakan soal matematika dengan bentuk yang mirip
dengan contoh soal.

4. Peserta didik kurang aktif selama proses pembelajaran.
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C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan terkontrol, permasalahan yang diteliti dibatasi

pada rendahnya pemahaman konsep matematika peserta didik kelas VII SMPN 12

Padang melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Talk Write (TTW).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini sebagai berikut.

1. Bagaimana aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang yang
mengikuti pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think
Talk Write (TTW)?

2. Apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) lebih baik daripada peserta
didik yang belajar dengan pembelajaran konvensional pada kelas VII SMPN 12
Padang? ”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian yang diteliti, maka penelitian ini
bertujuan untuk.

1. Mendeskripsikan aktivitas belajar peserta didik kelas VII SMPN 12 Padang
selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW).

2. Mengetahui apakah pemahaman konsep matematika peserta didik yang belajar

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Talk Write (TTW) lebih
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baik daripada yang belajar menggunakan pembelajaran konvensional pada kelas
VII SMPN 12 Padang.
F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk.

1. Tambahan pengetahuan dan pengalaman peneliti sebagai calon pendidik.

2. Bahan masukan dan sumber inovasi guru dalam merencanakan proses
pembelajaran Matematika untuk meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman
konsep matematika peserta didik.

3. Membantu peserta didik meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep

matematika.



